AliJlj Jj-ual (jk 


w jJ-4-ui qj ^aJLuu \ $\\ ^JlxJj 

^AdLuJj ^LaVI c_jAAa 
(j±A\ 4 - 4 jhu Uxij 

MATAN SAFINATUN NAJA 

(BAHTERA KESELAMATAN) 

Asy-Syaikh AI-‘Alim Al-Fadlil Sal i m bin Samiyr Al-Hadlramiy 
‘alaa Madzhab Al-lmam Asy-Syafi’i 

Penyusun dan Penterjemah ; 

Ats-Tsauriy & Imam Nawawi 



ism d mw Mm m bid’ah nmm 





^Uj <ui! Jla ; 

( L^lg-Laj "ks- jut Ukv J£J ) 


j \ ! (3^ <&1 |xuu 

UJjmi ^ic- jsluij <Oil ^luajc L1 a]| jj-at ^ic- (jJilujj Ajj c lj j <& AaaJ) 

4 ^ulasJ) (jlnl) <&L VI S j3 Vj Jj^Vj 4 4,jv^j Aj)j4 (jinill ^jl-k ,U\a 




( "ejL-all <ii)l (J_jjas^) (jlj <U)IV] 4JJV (jl ‘o4 g tti \ 4 >> i<a~s ^VLjjVI (jl^^l (cJ J - ,a ^ 

4a]] ^UslLuiI (jx l"uj\I i (jl l>xaj jx*a J , el^^ll frl^jjj 

[Fasal] Rukun Islam ada 5 : (1) Bersaksi bahwa tiada tuhan 
selain Allah dan bersaksi bahwa Nabi Muhammad utusan Allah, 
(2) Mendirikan (mengerjakan) shalat, (3) Membayar zakat (4) 
Berpuasa ramadhan (5) Berhaji ke bait (Allah) bagi yang mampu 
untuk (biaya) perjalanan. 
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[Fasal] Rukun Iman ada 6 : (1) Beriman kepada Allah, (2) 
beriman Malaikat Allah (3) beriman kepada kitab Allah (4) 
beriman kepada Rasul Allah (5) beriman kepada hari akhir 
(kiamat) (6) beriman kepada takdir yang baik dan takdir yang 
buruk dari Allah 
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[Fasal] Pengertian “4iivi 4 JIV” adalah bahwa tiada yang patut 
disembah secara haq didalam keberadaannya kecuali hanya 
Allah 
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[Fasal] Tanda-tanda baligh ada 3 : (1) usia sudah mencapai 15 
tahun baik laki-laki maupun perempuan (2) bermimpi keluar 
sperma (mimpi basah) baik laki-laki maupun perempuan (3) Haid 
bagi perempua karena (berumur) 9 tahun. 
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[Fasal] Syarat sah beristinja’ dengan batu ada 8 : 

1. Hendaknya dengan 3 batu 

2. (Ketiga batu) bisa membersihkan tempat (najis) 


3. Najis belum kering 

4. Najis belum berpindah ke tempat lain 

5. Tidak bercampur dengan najis lain 

6. Tidak melampaui Hasyafah (bila kencing) 

7. Tidak terkena air 

8. Harus dengan batu yang suci 

(jj.ll]! cJ-uoC- IcUlulI i (JjujC. | t 

(jjojLail! i (jala-j]! Jjaifr \ t (jjo!^)]! (ja ^jou» \ £j!^)]! i jjjiaa^A]! 

[Fasal] Fardhu wudlu’ ada 6 : 

1) Niat 

2) Membasuh wajah 

3) Membasuh kedua tangan besert kedua siku 

4) Membasuh sebagian dari kepala (kulit/rambut) 

5) Membasuh kedua kaki beserta kedua mata kaki 

6) Tertib 
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[Fasal] Niat adalah menyengaja sesuatu bersamaan dengan 
pekerjaannya, adapun tempatnya niat didalam hati sedangkan 
mengucapkan dengan lisan itu sunnah. Waktu niat ketika 
membasuh muka (bila mengerjakan wudlu’). 

Tertib adalah tidak mendahulukan (membasuh/mengerjakan) 
anggota wudlu’ atas anggota wudlu (yang seharusnya diakhirkan) 
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[Fasal] Air terbagi menjadi 2, air sedikit dan air banyak ; 

1 ) Air sedikit adalah air yang kurang dari kulah 

2) Air banyak adalah air yang mencapai 2 kulah atau lebih. 

Air sedikit jika terkena najid maka dihukum air mutanajis 
walaupun tidak berubah. Sedangkan air banyak, jika kejatuhan 




najis tidak dihukumi air mutanajis kecuali bila berubah rasa, 
warna dan baunya. 
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[Fasal] Kewajiban mandi ada 6 : 

1) Memasukkan hasyafah kedalam farji’ 

2) Keluar sperma 

3) Haid 

4) Nifas 

5) Melahirkan 

6) Mati 
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[Fasal] Fardhu mandi ada 2 : 

1) Niat 

2) Meratakan air keseluruh badan 
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[Fasal] Syarat wudlu ada 10 : 

1) Islam 

2) Tamyis 

3) Bersih dari haid 

4) Bersih dari nifas 

5) Bebas dari sesuatu yang bisa menghalangi sampainya air ke 
kulit 

6) Tidak boleh ada satupun pada anggota wudlu’ yang bisa 
merubah air 

7) Mengetahui fardhu wudlu 

8) Tidak boleh beri’tiqad (menganggap) satu perbuatan fardhu 
diantara fardhu fardhu wudlu dianggap sunnah 

9) Harus dengan air yang membersihkan 




10) Harus setelah memasuki waktu shalat bagi orang yang 
“dai’mul hadats” (selalu berhadats) 
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[Fasal] Pembatal wudlu ada 4 : 

1. Sesuatu yang keluar dari qubul (kelamin depat) dan dubur 
(kelamin belakang) baik berupa angin atau (berupa) benda 
lain selain mani (sperma) 

2. Hilangnya akal sebab tidur atau lainnya, kecuali tidurnya 
orang yang duduk yang menetapkan pantatnya pada tanah 
(tempat duduk) 

3. Bersentuhan antara kulit laki-laki dan wanita yang sudah 
sama-sama dewasa, dari selain orang yang halal (keduanya 
tidak ada urusan mahram dan ketika bersentuhan tidak ada 
penghalang) 

4. Memegang (menyentuh) qubul anak adam dan lingkaran 
duburnya dengan telapak tangan atau jari-jari bagian dalam 
(tapak tangan/jari-jari) 
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Fasal : Larangan bagi orang yang wudlunya batal, ada 4 : 

1. Shalat 

2. Thawaf 

3. Menyentuh Mushhaf 

4. Membawa Mushhaf 




Haram bagi orang Junub, 6 perkara ; 

1. Shalat 

2. Thawaf 

3. Menyentuh Qur’an 

4. Membawa Qur’an 

5. Diam didalam masjid 

6. Membaca Qur’an 

Haram bagi orang (wanita) Haid, 10 perkara : 

1. Shalat 

2. Thawaf 

3. Menyentuh al-Qur’an 

4. Membawa al-Qur’an 

5. Diam didalam masjid 

6. Membaca al-Qur’an 

7. Puasa 

8. Thallaq 

9. Lewat di Masjid, sebab dikhawatirkan mengotorinya 

10. Bersenang-senang (jima’/lainnya) antara pusar dan 
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Fasal : Sebab-sebab (melakukan) Tayammum, 3 : 

1. Tidak ada air 

2. Sakit 

3. Air dibutuhkan untuk memberi minum binatang yang 
dimulyakan (dihormati syara’ yang sedang kehausan) 

Adapun binatang yang tidak dianggap mulya menurut syara’ ada 
6 macam : 

1. Orang yang meninggalkan shalat 

2. Orang yang berzina mukhsan 

3. Oang Murtad 




4. Kafir harbi 

5. Anjing yang galak 

6. Babi 
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Fasal : Syarat-syarat Tayammum, ada 10 : 

1. Harus dengan debu 

2. Harus dengan (debu) yang suci 

3. Debu tersebut bukan debu yang musta’mal 

4. Debu tidak tercampuri dengan tepung atau lainnya 

5. Orang tersebut bermaksud menggunakan debu untuk 
bertayammum 

6. Harus dengan dua kali meletakkan telapak tangan ke debu, 
satu kali untuk mengusap kedua telapak tangan 

7. Sebelum harus membersihkan najid di basan 

8. Ijtihad mencari kiblat 

9. Tayammum harus setelah masuk waktu shalat 

10. Satu kali tayammum untuk satu kali shalat fardhu 
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Fasal : Fardhu Tayammum ada 5 : 

1. Memindahkan debu 

2. Niat 

3. Mengusap wajah 

4. Mengusah kedua tangan hingga ke siku 

5. Tertip diantara usapan tersebut (muka kemudian tangan) 
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Fasal : Batalnya Tayammum : 

1. Setiap perkara yang membatalkan pada wudlu 

2. Murtad 

3. Menduga ada air jika tayammunya karena ketiadaan air 
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Fasal : Benda-benda najis yang bisa menjadi suci, 3 : 

1. Khamar (arak) yang berubah dengan sendirinya menjadi 
cuka 

2. Kulit bangkai jika sudah di samak 

3. Hewan sembelihan 
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Fasal : Najis ada 3 : 

1 . Najis Mughalladhah 

2. Najis Mukhaffafah 

3. Najis Mutawassithah 

Najis Mughalladhah adalah najisnya anjing dan babi serta 
najisnya keturunan dari kedua binatang tersebut 

Najis Mukhaffafah adalah najisnya air kencing anak laki-laki yang 
belum berusia dua tahun dan belum makan kecuali air susu ibu 

Najis Mutawassithah adalah semua najis (selain Mughalladhah 
dan Mukhaffafah) 
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Fasal : (Cara Mensucikan) Najis Mughalladhah : 

Dengan cara mencucinya harus dibasuh dengan 7 kali basuhan 
dimana salah satunya dicampur dengan debu yang suci. 


Najis Mukhaffafah : cukup disiram dengan air sehingga najisnya 
hilang 
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Najis Mutawassithah dibagi menjadi 2 : 

1. Najis Mutawassithah Ainiyy 

2. Najis Mutawassithah Hukmiyyah 

Aini : najis yang masih ada warna, bau dan rasanya, maka najis 
seperti ini harus dihilangkan warna, bau dan rasanya 

Hukmi : najis yang berbau dan berwarna serta rasanya sudah 
tidak ada (tinggal hukumnya saja) maka cara mensucikannya 
cukup dengan mengalirkan air saja ke najasah. 
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Fasal : Paling sedikit (masa) Haid, sehari-semalam. Sedangkan 
yang lumrah adalah 6 (hari) atau 7 (seminggu) dan paling lama 
adalah 15 hari dan malam. Adapun paling sedikitnya masa suci 
antara 2 kali haid adalah 15 hari, lumrahnya 24 atau 23 hari dan 
paling lama tiada batasnya. 
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Fasal : Udzur shalat karena 2 perkara : tidur dan lupa. 
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Fasal : Syara-syarat shalat ada 8 : 

1. Suci dari dua hadats 

2. Suci dari najis pada pakaian, badan dan tempat shalat 

3. Menutup aurat 

4. Menghadap kiblat 

5. Masuk waktu shalat 




6. Mengetahui fardhu shalat 

7. Tidak boleh menyakini (menganggap) kefardhuan dari salah 
satu fardhu shalat sebagai sunnah 

8. Meninggalkan hal-hal yang sekiranya membatalkan shalaat 
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Fasal : Hadats itu ada 2 macam : 

1. Hadats kecil : hadats yang mewajibkan wudlu’ 

2. Hadats besar : hadats yang mewajibkan mandi (jinabat) 
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Fasal ( teks arab tidak lengkap ): Aurat dibagi menjadi 4 : 

1. Aurat laki-laki didalam shalat maupun diluar shalat adalah 
antara pusar dan lutut, demikian juga dengan budah laki-laki 

2. Aurat perempuan diwaktu shalat adalah seluruh anggota 
tubuh kecuali wajah dan kedua telapak tangan 

3. Aurat perempuan yang merdeka dan budak perempuan 
dihadapan laki-laki lain (bukan mahramnya) adalah seluruh 
anggota badan 

4. Dan bila dihadapan mahramnya atau sama-sama 
perempuannya maka auratnya antara pusar dan lutut. 
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Fasal ; Rukun shalat ada 17 : 

1. Niat 

2. Takbiratul ihram 

3. Berdiri bagi yang mampu dalam shalat fardhu 

4. Membaca al-Fatihah 

5. Rukuk 

6. Tuma’ninah diwaktu ruku 




7. I’tidah 

8. Tuma’ninah diwaktu l’tidal 

9. Sujud 

10. Tuma’ninah diwaktu sujud 

11. Duduk diantara dua sujud 

12. Tuma’ninah diwaktu duduk diantara dua sujud 

13. Tasyahud akhir 

14. Duduk untuk membaca tasyahud 

15. Membaca shalawat Nabi 

16. Salam 

17. Tertib 
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Fasal : Tingkatan niat ada 3 : 

- Manakala shalat itu fardhu maka wajib bermaksud 
mengerjakan (J**li ^), menentukan jenis shalat dan 
menerangkan kefardhuannya 

- Manakala shalat sunnah, yang terbatas oleh waktu seperti 

shalat rawatib atau shalat sunnah yang terikat sebab maka 
wajib menyengaja mengerjakannya (J**li dan 

menentukan shalat (aa*3li) 

- Manakala shalat sunnah mutlak, maka hanya wajib 
bermaksud (menyengaja) mengerjakannya (saja) 

\ 4_uia^)flll j jl I^Ja *^l J J*ill 
(adapun) mengenai V-^’Vushalli/aku shalat” (itu adalah 
menyengaja (qashdul fi’Ii/cM ^ ) sedangkan ta’yin/menentukan 
jenis shalaat, sepeti dzuhur dan asar. Sedangkan fardhiyah 
adalah menyatakan fardhu. 
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Fasal : Syarat takbiratul Ihram ada 6 : 

1 . Harus dibaca ketika berdiri jika shalat fardhu 

2. Harus dengan bahasa arab 

3. Harus dengan lafadz Jalalah “4ii” 

4. Harus dengan lafadz “Akbar/ ” 

5. Tertib antara 2 lafadz tersebut yaitu 4ii 

6. Hamzah pada lafadz “Allah/4ii ” tidak boleh dibaca panjang 

7. Ba’ (m) pada lafadz “akbaru /j^ ” tidak boleh dibaca panjang 

8. Ba’ (m) pada lafadz “akbaru /j^ ” tidak boleh dibaca tasydid 

9. Sebelum lafadz “Allah/4*! ” tidak boleh ditambah “wa” 

10. Diantara lafadz “Allah/4ii ” dan “Akbaru/ ” tidak boleh 
berhenti lama 

1 1 . Tidak boleh berhenti sebentar 

12. Seluruh huruf-huruf takbiratul Ihram harus bisa 
didengar oleh telinga di Mushalli sendiri 

13. Lafadz 4ii” harus diucapkan ketika menghadap 
kiblat 

14. Tidak boleh merusak atau mengubah satu huruf dari 
huruf-huruf takbiratul Ihram 

15. Bila sebagai makmum, takbiratul Ihram harus sesudah 
Imam 
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Fasal : Syarat membaca Al-Fatihah 10 : 

1. Tertib 

2. Beurut-urutan 

3. Menjaga huruf-hurufnya 

4. Menjaga tasyid-tasydidnya 




5. Diantara ayat-ayat fatihah, ketika membaca tidak boleh 
berhenti terlalu lama atau sebentar dengan maksud 
memotong bacaan 

6. Harus membaca semau ayat, basmalah termasuk ayat Al- 
Fatihah 

7. Tidak boleh ada bacaan yang salah (Lahn) yang dapat 
merusak makna Al-Fatihah 

8. Al-Fatihah harus dibaca ketika berdiri shalat fardhu 

9. Seluruh bacaan Al-Fatihah harus didengar oleh si Mushalli 
sendiri 

10. Diantara ayat-ayat Fatihan jangan sampai diselingi oleh 
dzikir yang lain 
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Fasal : Tasydid pada surat Al-Fatihah ada 14 : 

1. Basmalaha tasydidnya diatas Lam 

2. Ar-rahman tasyidnya diatas Ra’ 

3. Arrahim tasydidnya diatas Ro’ 

4. Alhamdulillah tasydidnya diatas Lam Jalalah 

5. Rabbil ‘Alamin tasydidnya diatas Ba’ 

6. Ar-rahman tasyidnya diatas Ra’ 

7. Arrahim tasydidnya diatas Ro’ 

8. Maaliki Yaumiddin tasyidnya diatas Dai 

9. lyyaka na’budu tasyidnya diatas Ya’ 

10. Waiyyaka nasta’in tasyidnya diatas Ya’ 

1 1 . Ihdhinash shirathal Mustaqim tasyidnya diatas Shad 

12. Sharathal ladzina tasyidnya diatas Lam 

13. An’amta alayhim ghairil maghdubi alaihim waladldlollina 
tasyidnya diatas Dai 

14. ...dan Lam 




Aic-J -iic-j Aic. AjujI ^3 <jj.ll]! £3 j (jjosJ ((Jj^afl) 

(jjVi -ig-utoi! i^ja ^Liaii Aic.j (j!jiic.yi 

Fasal : Sunnah mengangkat tangan : 

1. Ketika takbiratul Ihram 

2. Ketika akan rukuk 

3. Ketika akan l’tidal 

4. Ketika berdiri dari tasyahud awal 

Villj Ai^juafLa A'ig 1 -n (jlj c-L-aC-l Aju-uj ^gic. ,W xmJ <j! \ AjUjjj ((Jj_^a3 

Ajllc-l < _ 5 ic- AJaLail j Jc. .W ,,iV (jlj ejjiJ 

4 A \s \\ a ^ 

Fasal : Syarat Sujud ada 7 ; 

1. Harus dengan 7 anggota badan (sebagaimana keterangan 
dibawah ini) 

2. Harus dengan dahi terbuka 

3. Kepala harus ditekan (ketika meletakkan di tempat sujud) 

4. Tidak boleh ada tujuan lain ketika membungkuk kecuali 
untuk sujud 

5. Tidak boleh sujud diatas sesuatu yang bergerak bila 
bergerak ketika untuk sujud 

6. Kepalanya harus lebih rendah daripada pantat 

7. Harus tuma’ninah 

£jL>-aVI (j^laij (jljjil jJI j (j-iaflll 4 g \ A,«. n 1.1 Jac.1 (A^ajLk. 

Anggota sujud ada 7, dan : dahi, telapak tangan, kedua lutut dan 
jari-jari kedua kaki yang dalam. 

^ic. i." iljVill ; Ajal jjIc. <Luaj a!*£! (<J^aa 

^ Jc, A i *liij c-liaJl Jc C-LAA\ c ±^A\ Jc. Cl! ijL-sll Cll£jUa]l *Ul!j *til! 

4l! i ^Lillj frbll ^gJc. 1 $jI «-iljlc. i <_gl c. t Aj^/laJI 

^gic. jjaJl i ^»V ^gic. 4i! jUc. ^gi c. j Uilc. t <jjjai]l ^gJc- ^LuJ! i AJ!>laJl 

t ojto fVj ^ M VI* LjJi ^ Jc, aJIV u' oL-lt 

Aj^laJI ^»V ^glc-j ^1^11 ^gic-j ^glc. 4l! (Jjjoiu '.^«a^ra. 

Fasal : 




Tasyid-tasyid pada tasyahud ada 21, itu (karena) ditambah 5 jika 
dibaca dengan sempurna, dan 16 ada pada bacaan yang paling 
singkat. Maksudnya bila dibaca dengan sempurna maka 
tasydidnya ada 21, bila disingkat ada 16 : 

- tas’yidnya ada pada Ta’ dan Ya’ 

_ cjiijUJi ada pada Shad 

- cjUjU! ada pada Tha’ dan Ya’ 

- ada pada lam Jalalah 

- £LA\ ada pada Sin 

- ^-ul! ada pada Ya’ dan Nun 

- M c ada pada Lam Jalalah 

- £LA\ ada pada Sin 

- ii! Uuk. ada pada Lam Jalalh 

- ada pada Shad 

- <d)v J ada pada lam Alif (karena Idgam) 

- 4i! V) ada pada Lam alif dan Jalalah 

- t ada pada Nun 

- M ada pada mim lafadz “Muhammad”, Ro’ (karena 

Idgham) dan ada pada Lam jalalah 

Jc. i i ^IaIIj ^gill I ®VL^all Jal CllljjJjaiJ ( 

Fasal : tasydid-tasydid pada paling pendeknya bacaan Shalawat 
ada 4 : 

- : ada ada Lam Jalalh dan Mim 

- ada pada Lam 

- jc ada pada Mim 

(^jjjuJI ^ic. JjAj uIl I ^jlc. \ ^LJI (Jsl (Jj^aS 

Fasal : paling pendeknya salam adalah <4^ yang dibaca 
tasydid pada huruf Sin 

•AjiLa (JJa ju^a t (j ha titi] I J! j j Jail Cli3j (J j! e^L^all (JlllSjl (<Jj_^aS 

t VLia jljj cJ^ cJ^ jL-a lil \l di3j (Jjlj i ^IjiaiVI (JJa JJC- 




i 3^-^ l— Sj_jC< djaj (JjIj . L_1 j^)fr 

Fasal : Waktu Shalat ada 5 : 

1. Waktu shalat dhuhur : mulai dari tergelincirnya matahari 
sampai terjadinya bayangan sama persis dengan panjang 
benda tersebut. 

2. Shalat Asar : mulai dari akhir shalat dhuhur hingga terbenam 
matahari 

3. Shalat Maghrib : mulai dari terbenamnya matahari sampai 
dengan terbenamnya mega merah. 

4. Shalat Isya’ : mulai dari menghilanya mega merah hingga 
terbitnya fajar shadiq 

5. Shalat Shubuh : munculnya fajar shadiq hingga terbit 
matahari 

Jjlktj LjJJujj . eLuoC- (jiaJjVl J \ 3^"jVI 

(jisUjVl J 3LSSI n» j (jl c-LiaJI 

Mega ada 3 : Kuning, putih dan merah. Mega merah untuk tanda 
waktu maghrib, dan putih untuk waktu Isya’. Shalat Isya’ 
disunnahkan diakhirkan hingga mega kuning dan putih telang 
hilang. 

jlia JnC. ; Clllaji 4 ^ (jjULa V J L_Ujjj (jAjl 3^1 O^-k-alt ( (J^ 33 ) 

j i (J jjj 3^ JJC- ^IjlLuiVI Ajc-j 

Fasal : Haramnya shalat yang tidak memiliki sebab yang 
mendahului atau menyertainya, adapun waktu yang haram untuk 
shalat ada 5 : 

- Hingga matahari terbit hingga terbit matahari terbit kira 
(orang menombak) 

- Ketika Istiwa’ kecuali hari jum’at hingga matahari condong 
(kesebelah barat) 

- Ketika matahari kekuning-kuningan (akan terbenam) hingga 
matahari terbenam 

- Setelah shalat shubuh hingga terbit matahari 




4_a*jlil! (jJJj tijxjll J ^IjjaVI elcOj Cm ■ “^ UJ S^-all cllU^juj (<J^a3 

£- e^jjoil! Cmj i * * 4 ejjjoill j (j-i*l UU J 4 A^jlill Cmj 

Saktah (berhenti sebentar) dalam shalat ada 6 : 

- Antara takbiratul Ihram dan Iftitah 

- Antara fatihan dan ta’awudz 

- Antara membaca Fatihah dan membaca Ta’awudz 

- Antara membaca Amin dan akhir fatihah 

- Antara membaca amin dan membaca surat 

- Antara membaca surat dan rukuk 

( Cm ..Sj'vmll j (JIjjc-V! j \ <xj^)I 4 w,\ l^ja <^^11 ^^lil! <jl£jVI ((Jj^as 

(JJJ.W ulll 

Rukun-rukun (shalat) yang wajib melakukan tuma’ninah (4) : 

- Rukuk 

- I’tidal 

- Sujud 

- Duduk diantara dua sujud 

4l! (jLajjui jSiL <la^a jtB c. jq“nj.ij i“n-v i ^ju ^jjfLuj \ 

Tuma’ninah adalah tenang (berhenti/ tidak bergerak) setelah 
bergerak dengan kira-kira semua anggota badan sudah diam 
pada tempatnya, kira-kiran seukuran membaca “Subhanallah” 

i ill (j>>» j jl (jialsul tiljj AjujS jg.mlt L-llfml (<_li^a3 

i <la^a jjc- Cfij tllMl! i Ljjuali <1x3 lj! (JLlJjVj e^-aC. (JiaJjLa <Jx3 ^lilll 

SjIj^I! (J1 a '] 1 ^a <J Jx3 (j^J ^tajj £jl^)l! 

Fasal 

Sebab-sebab sujud Syahwi : 

1. Meninggalkan bagian atau sebagian dari bagian sunnah 
ab’ad shalat 

2. Mengerjakan sesuatu yang bila disengaja dapat 
membatalkan shalat tapi tidak membatalkan jika sedang 
lupa 

3. Memindah rukun ucapan ditempat yang tidak semestinya 




4. Mengerjakan rukun yang bersifat fi’liyyah (perbuatan) 
dengan dugaan sedang menambah 

^Laij Aulc- 4l! ^gl>^3 e^/L-a]!j £Ojx3j (J jVl \ AjOui e^yL^al! (jialsui (<J^a3 

^L.j aJc. 4i! ^ cs^ - o^L-al!_j4 c^ikVI o^aiSI <JVI o^U-al! j c 4_ia 

4j 3 <11 j 

(Sunnah) Ab’ad shalat ada 7 : 

- Tasyahud awal 

- Duduk untuk tasyahud awal 

- Membaca shalwat nabi pada tasyahud awal 

- Membaca shalawat kepada keluarga Nabi pada tasyahud 
akhir 

- Membaca Qunut 

- Membaca shalawat salam kepada Nabi pada Qunut 

- Membaca shalawat kepada keluarga Nabi pada Qunut 

jJC- V^-a. Jjli ^1 (j) 4 m\-v i\l t— l-Ia-Ib \ 4 S jJoC. £jjlj (Jlafi (<J^a3 

i Id^c. j! j tVt^ jjluH (jj uiUi^j! j c 

j 4 /i; 't lili <JJ_jl!j I^_ui ^jlj dlLllIjia cLl^JjU Ljjoilj t I.IaC. 

JJ3U U$J C «llVill J ( (jj4xa ‘LaLaj Jc j c !ju*C ^glata U^J jj t AjajLall 

\ g » (Jjjla.'ij c S^L-al! ^iaS 4_ljj t jic. 

Fasal 

Batalnya shalat ada 14 : 

1 . Kejatuhan najis kecuali jika langsung dibuang tanpa dibwa 

2. Aurat terbuka kecuali bila langsung ditutup 

3. Berbicara dengan dua huruf atau satu huruh yang bisa 
dipahami 

4. Sengaja melakukan hal-hal yang bisa membatalkan puasa 

5. Makan banyak sekalipun dalam keadaan lupa 

6. Tiga kali bergerak secara berturut-turut walaupun dalam 
keadaan lupa 

7. Melompat yang terlalu keras 

8. Memukul yang terlalu keras 

9. Sengaja menambah rukun yang bersifat Fi’liyah 




10. Mendahului Imam dengan 3 rukun yang bersifat fi’li / 
perbuatan 

11. Ketinggalan Imam dengan dua rukun fi’li tanpa adanya 
udzur 

12. Niat membatalkan shalat 

13. Menggantungkan (membatalkan) shalat; (contoh, jika 

turun hujan akan membatalkan shalat) 

14. Ragu-ragu dalam membatalkan shalat 

g-i 'La.Wi.allj SjjALiJIj ebla-Jlj Ax .a-yll \ £jjl 4_l3 (c_L-a3 

Fasal 

(Shalat Jamaah) yang Imamnya wajib berniat menjad Imam, 4 : 

1. Shalat Jum’at 

2. Shalat Mu’ada (mengulang shalat) berjamaah 

3. Shalat Nadar berjamaah 

4. Shalat yang dijamak taqdim karena turun hujan (secara 
berjamaah) 

( .VVimjV (jl j j ejJG jl 4-aLaj ^IsuV j)l \ ^uic. .1^.1 SjJal! iajjjas ((Jj^a3 

^>Uj (jl j t_aaj>Jl 4_ilc. (jlj loJ Vj Laj-aLa (jjfLj V (jlj 4_ilc. tgjl e_lj^.j 

jl (_£jjj (jlj tjjjali £-ljj AjLajii ^3 jl ,W uija \«<a*i-yj (jl j <LaLa) dj^LaUjl 

AjuIjj (jlj Aill -s^ll Ajj-u (^i A k\\ -y j V (jlj 1 -a g ^»iaj jjsljjj jl j 

FASAL 

Syata mengikuti seseorang (menjadi makmum) ada 11 : 

1. Harus tidak mengetahui bahwa shalatnya imam batal, 
karena hadats atau karena yang lainnya 

2. Tidak boleh ada anggapan bahwa shalatnya harus diulang 
(karena tidak sah) 

3. Imam tidak menjadi makmum 

4. Tidak ada seseorang yang Ummiy (tidak bisa membaca dan 
menulis) 

5. Bagi makmum tidak boleh lebih kedepan dari pada Imam 
dalam hal tempat 




6. Makmum harus mengetahui perpindahan Imam 
(rangkaian/prakteknya) 

7. Imam dan makmum harus berkumpul dalam satu masjid 
atau kira-kira 300 hira’ (bila diluar masjid) 

8. Makmum harus berniat mengikuti Imam atau jamaah 

9. Shalat yang dikerjakan Imam dan makmum harus sama 
urutannya 

10. Bagi Makmum tidak boleh meninggalkan sunnah yang 
dikerjakan Imam, yang kelihatan buruk jika tidak mengikuti 

1 1 . Harus mengikuti Imam walau kita menjadi makmum 

( cJtO la £jjo1j SjJall (Jj^aS 

\ £Jjl ^ (Jlafi j 4 el^alj 'e>\ ^Vvn i 

FASAL 

(Contoh) mengikuti (Imam) ada 9 dan yang 5 dihukumi Sah yaitu : 

1. Orang laki-laki bermakmum kepada Imam laki-laki 

2. Perempuan bermakmum kepada laki-laki 

3. Waria bermakmum kepada laki-laki 

4. Wanita bermakmum kepada imam waria 

5. Perempuan bermakmum kepada perempuan 
Sedankan yang 4nya lagi tidak sah : 

- Laki-laki bermakmum kepada perempuan 

- Imam waria, makmum laki-laki 

- Imam perempuan, makmum waria 

- Imam dan makmum sama-sama waria 

( jOxl! \n 4_ijj ^jVL \ AjujI (C^a3 . 

FASAL 

Syarat Jama’ Takdim ada 4 : 

1 . Harus dimulai dengan shalat yang pertama 

2. Harus niat jamak ketika mengerjakan shalat yang pertama 

3. Antara shalat yang pertama dan kedua harus berturut-turut 

4. Berlangsungnya udzur (halangan) 




( ^»1 j-ij Ig.a.tujLa l3j (j-a Ajj \ (jUjj j^kUlI Jajjjkl ((J^aS 

4_ljlii]| ^LaJ 

Syarat Jama’ Ta’khir ada 3 : 

- Niat jama’ ta’khit ketika masih ada waktu shalat yang 
pertama, kira-kira cukup untuk mengerjakan shalat yang 
pertama 

- Berlangsungnya udzur sampai selesai mengerjakan shalat 
yang kedua 

( jl jau jjjfL (j' J J» e jiui j) jfLj (jl \ 4,»,un jt/illl iajj^u ((J-^»3 

^ (jl J ^lj^.VI Aic. jt^sll Ajjj 

Syarat Qashar shalat, ada 7 : 

1. Bepergian yang mencapai 3 marhalah (kurang lebih 89 km) 

2. Bepergian yang diperbolehkan 

3. Harus tahu bolehnya mengqashar 

4. Harus berniat mengqashar pada saat takbiratul Ihram 

5. Shalat yang 4 rakaat 

6. Bepergian tersebut masih berlangsung hingga mengerjakan 
shalat sempurna 

7. Tidak boleh bermakmum kepada Imam yang shalatnya 
sempurna (tidak mengqashar) walaupun hanya sebagian 
dari shalat 

( ^ (jlj AA\ A ^ ^taj jl j jg hll (JliSj ^ \ g K (jjf£j (jl \ AILuj A * <a-y\' Jajjjli 

A » x>-s IgijUij v j 1 g‘an>ri V (jlj (joliajlud-a jjjillj ljj£j ljlj^.1 (jaaujl IjjjfL (jlj 
(jtuLi. 1 g x.VVn (jlj oLll t*ll3 ^ 

Syarat shalat Jum’at ada 6 : 

1. Harus dilakukan waktu dzuhur 

2. Harus didirikan dalam perbatasan daerah 

3. Harus dilaksanakan dengan berjamaah 

4. Orang yang shalat jum’at harus ada 40 orang laki-laki baligh, 
semua bermukim dan orang yang merdeka 

5. Tidak didahului atau dibarengi dengan shalat jum’at yang 
lain dalam satu daerah itu 

6. Sebelum shalt jum’at harus membaca Khutbah 




Lag-i3 ^Lujj Aulc. 4ll ^gjj^a ^gJc- e!>L-al!j Lo^jS 4l! ;4 jjaa^. ^jj'nJrslI (jl£jl( Jj^a3^ 

l''ll‘l<aj^a]lj (j-li*jj-<d] c-lc-Jl j La&l.lJ (ji^)ii]l (j'® 'M Sel_j3j 1 <ag J3 ^jiillj 4_u^aj]|j 

s J^VI . 

FASAL 

Rukun 2 khatbah ada 5 : 

1. Memuji Allah pada khatbah pertama dan kedua 

2. Membaca shalawat kepada nabi Muhamam ada kedua 
khatbah 

3. Berwasiata agar bertakwa 

4. Membaca ayat dari al-Qur’an 

5. Membaca do’a untuk mukminin dan mukminat pada khabat 
kedua 

^ yC. oj)\ £ 1-»1' j y*- (jc. ojl g J-a W \ 'iyuiC. (jj'nj-vsll ^Jj_^aS 

Jj^a 1 .a g n i j ^pUi!! JLujj (jl£Jl j 

U’ J U (jl J (jj^J (jlj (j^Jj 1 a g \n eVI 4n'Lli 

(— iSj ^gi lgJ£ 

FASAL 

Syarat 2 khabat ada 10 : 

1. Suci dari hadats 2, hadat besar 

2. dan hadats kecil 

3. Suci dari najis pada pakaian, badan dan tempat shalat 

4. Menutup aurat 

5. Berdiri bagi yang mampu 

6. Duduk diantara dua khutbah 

7. Antara 3 khubahn dan shalat harus berturut-turut 

8. Khubah harus berbahasa arab 

9. Bagi khatib harus berusahab memperdengarkan khotbahnya 
kepada 40 orang tersebut 

10. Khutbah harus pada waktu dzuhur 


Aja^j 4_ilc 4 j aJj-uC. \ (Jl CIiaJI ^»jL (_$ 

Fasal kewajiban bagi mayyit, ada 4 : 

Memandikan, mengkafani, menshalati dan menguburkan 




^ (j! j AjLjl (jlj AjjIjjui (JjjJu <jl Ala^lj Aj.lj \ (JjuiaJ! 

Ij^j A-ilc. c-LJI L. n«*ij (jl j ^JjjJIj Aj^j tillAj (jl J A liJajJ. 

Fasal memandikan Jenazah, dengan meratakan seluruh badan 
dengan air, sedangkan paling sempurnanya dalam memandikan 
adalah 

- Qubul dan dubur harus dibersihkan 

- Kotoran dari hidung harus di hilangkan 

- Mewudlu’kan mayyit 

- Dimandikan dengan daun bidara 

- Disiram dengan air 3 kali 

( j!j)j i cJuli] JU jU aIa^Ij c.A-wu l_ ijj ; (Jfii 

jljaUl j 

Paling sedikitnya mengkafani adalah satu pakaian yang 
mencukupi. Adapun bagi laki-laki yang sempurna adalah 3 lapis 
kain, dan untuk perempuan adalah baju kurung dan dua lapis 
pakaian. 

( dlSl! C Cj! £ jji A^l JjVl: Aa.nu SjUaJI 

Oju ^Lujj AjIc- 4l! A_aJlill S<i!ja £j!^I 4 

^LJ! £jLuJL Aallall Jbu C n^ll ^Ic-ol! ^jjLailltAjjljl! 

Rukun shalat jenazah 7 : 

- Niat 

- 4 kali takbir 

- Berdiri bagi yang mampu 

- Membaca al-Fatihah 

- Membaca shalawat setelah takbir kedua 

- Membaca do’a bagi mayyit setelah takbir ketiga 

- Salam 

aAi. (A-2ajuUj <Lalij aIa^Ij, A_ui^)^jj Aliajlj ejia. \ 

Alkali A g j-n jj c _l -n j j L_ll jill <_ 5 ]c. 

Paling sedikitnya mengubur jenazah : cukup dengan lubang yang 
dapat mencegah bau mayyit dan dapat melindunginya dari 




serbuan binatang buas. Sedangkan yang paling sempurna adalah 
bagian sedalam ukuran manusia sedangkan ditambah acuangan 
tangan keatas . Kemudian pipi si mayyit diletakkan di tanah dan 
wajidb dihadapkan kearah kiblat. 

( (jaj !il (jLallj 4 g j-sjlilj jaiuJ lij (JjuaiAl \ <Jl i— Lidi (U^aS 

4jlia. i.'Vi < N^ij \g 'ijK (jaj I jj i 4jn-a 

Pembongkaran (makam) mayyit diperbolehkan jika ada sebab 
yang 4 : 

1. Untuk dimandikan jika jasadnya belum berubah 

2. Untuk dihadapkan kearah kiblat 

3. Untuk mengambil harta yang tertanam bersama mayyit 

4. Untuk menyelamatkan kandungan yang dikubur bersama 
mayyit bila ada kemungkinan janin masih hidup 

( i _ s A AJb jj£^j 4-^.l^a \ (Jl jl I ((Jj-aS 

(JjjJu I^yal Jt LS^ ^Lall ^ U<o ^ jVI C c-Lol! 

Jjc. i _ s A 4jl2l!j1!j i s»\ >>> c- i. 

Fasal : hokum minta tolong dalam bersuci ada 4 : 

- Boleh, meminta tolong mendekatkan diri (ketika wudlu / 
mandi) 

- Menyimpang dari keutamaan (khilaf aula), minta tolong 
menuangkan air kepada orang yang berwudlu’ 

- Makruh , menuangkan air kepada orang yang mandi 

- Wajib, bagi orang yang sakit jika tidak mampu 

Cllljjjiauall j 4lLui SlSjl! Ig_i3 ^»3^ dl_$<«VI (cJ-'^aS) 

jl£j]l j (jiajjc- 4-cu3 jjSiC. £Jj 1 g J~>' JJ ‘ 

Harta yang wajid dikeluarkan zakarnya ada 4 : 

- Binatang ternah 

- Emas dan perak 

- Buah-buahan dan tanaman makanan pokok 

- Barang simpanan 

- Logam (barang tambang) 




- Harta dagangan 

Adapun zakat harta dagangan adalah seperempat dari 10 (2,5%) 
dari jumlah harta dagangan. 

( (Igjjliij) LajJ (jUxjai JU£j ( U 0^.1) | A jj-al (jl j L- vvj (<J^a3 

Jo*j o jj ^ (> (3^ O^j) ^uita ,jl£ jlj e! j (> 3^ 4 jjjj 

(j) ^ &JJC- J' V ^»1 (jAua C—lial! ^3j Aj AjIj^ (Isul^j) 

td]j Aolc- Agliil (jAia (jl j.>xaj (lg.**i»lA j) Ai^a L-ikll ^ 

Wajib puasa ramadhan dengan ketentuan-ketentuan berikut ini 
( 10 ): 

- Dengan mencukupkan bulan sya’yban 30 hari 

- Dengan melihat bulan, bagi yang melihatnya sendiri 

- Dengan melihat bulan yang disaksikan oleh orang yang adil 
di hadapan hakim 

- Dengan khabat dari orang yang adil riwayatnya juga 
dipercaya kebenarannya, baik yang mendengarkan kabar 
tersebut membenarkan atau tidak, atau tidak dipercaya akan 
tetapi orang yang mendengar membenarkannya. 

- Dengan berijtihad masuknya bulan ramadhan bagi orang 
yang meragukan dengan hal tersebut. 

( 2/Ls dja^l! ^Jc. j (y* c-tiijj <Jac.j ^2/Lui! \ Aju^jI a1^> ..o Jaj^i ^gJj^aa 

Syarat sah puasa ada 4 : 

1. Islam 

2. Berakal 

3. Suci, seumpana dari darah haid 

4. Dalam waktu yang memang diperbolehkan untuk berpuasa 

(<Lata)j a *s-ij Aalia! j c sjK'ij ^^Lai! \ Ajjaa^. Ajy^.j Jaj^i 

Syarat wajib puasa : 

1. Islam 

2. Taklif (dibebankan untk berpuasa) 

3. Kuat berpuasa 

4. Sehat 




5. Iqamah (tidak berpergian) 


( JJC- '^)1'i~n/i ^3 ^ajJ (J£l 2xLll A^j |$.ljjjj! Aj^/Hl Ajlfi^)!((Jj_xaa 

Rukun puasa ada 3 : 

- Niat pada malamnya yaitu setiap malam pada bulan 
ramadhan 

- Menahan diri dari segala yang membatalkan puasa ketika 
masih dalam keadaan ingat, bisa memilih (tidak ada 
paksaan) dan tidak bodoh yang ma’dzur 

- Orang yang berpuasa 

( (jl >>>xa j A-aj^a .luja! qa ( _ 5 Jc. jj SjUSJ! all C - l~sj (<Jx^aa 

Aj ^Sl Lajj 

Diwajibkan ; mengqadha’ puasa, membayar kafarat dan teguran 
terhadap orang yang membatalkan puasa dibulan ramadhansatu 
hari penuh dengan sebab berjima’ , lagi berdosa bagi orang yang 
berpuasa, 

3 x 1 a < _ 5 Jc- ejJC- (jUia-aj ^3 (J Alu: ^3 lilLauaV! g.\ L. Vvjj 

jUa (Jjill UUa Callj]! j ^3 A_nll (iljtj ^Ic. to^iaSJ 

(jlj (j-a ^Ic. i \ >>>jl Ai!xLk jUa UUa ^Saa! (j-a < _ £ ic- J i LiaJ) Ai!xLi. 

A xjaxuJax> (_j-a AjJlj-a]! «iLa A a ±ua ^ja ^^Ic. (jjJ-iLoil! j i (jL-ia-a^) ^ja Aj| (jljJLii ^ja ^ajJ Aj 

^ ql iuUl . il^ 

Wajib berserta qadha’ ketika bagi orang uang puasa pada 6 
perkara : 

1. Didalam bulan ramadhan dan yang lainnya, terhadap orang 
yang sengaja membatalkannya 

2. Terhadap orang yang meninggalkan niat pada malam hari 
untuk puasa fardhu 

3. Terhadap orang yang bersahur karena menyangka masih 
malam, kemudian diketahui bahwa fajar telah terbit 

4. Terhadap orang yang berbukan karena menduga matahari 
telah tenggelam kemudian diketahui bahwa matahari belum 
tenggelam 




5. Terhadap orang yang menyakini bahwa hari tersebut akhri 
sya’ban tangga tiga puluh , kemudian diketahui bahwa awal 
ramadhan telah tiba 

6. Terhadap orang yang terlanjut meminum air dari kumur- 
kumur atau dari air yang dimasukkan ke hidung 

jfLuij $.LaC.Uj SjVj j) (jjlijj (J3-> JLj (Jj-^aa) 

LaC ,jl A j 

Batalnya puasa : 

1 . Murtad 

2. Haid 

3. Nifas 

4. Melahirkan 

5. Gila walau hanya sebentar 

6. Pingsan atau mabuk yang disengaja jika terjadi pada siang 
hari pada umumnya. 

( ^ La£ tfrl joiij]! j ^3 La£ L. VnI j |£-l _jjl (jl jlla3yi (Jj^aS 

JjLja (jl $.Liaa ^a£ ^»^a-aj La^VjVj j ^sLoia]! 

Alc. lj& j]| 

Membatalkan puasa (berbuka) disiang ramadhan terbagi 4 ; 

1. Diwajibkan, terhadap wanita yang haid dan nifas 

2. Dibolehkan, sebagaiman orang yang berlayar atau sakit 

3. Tidak diwajibkan, tidak diharuskan sebagaimana orang yang 
gila 

4. Diharamkan, sebagaimana orang yang menunda qadha’ 
ramadhan padahal mungkin untuk dikerjakan sampai waktu 
qadha’ tersebut tidak mencukupi. 

^Ic. t_fl^aj jUaSyi (J Aj^all j c-Ljail! 4_i3 ^»3^3 ba L-iaj! \ 4ju^j! jUaSVI 

Ig-ljllij i ^a.1 (jl >>>,aj “OtfLaj £-a £-a jUaaVI i 6JJC. 

C-Lia^l! ^3^1 4 j 3 ba i 4_ilc. ^^ai-a^ jj£j j&j ^3^1 UJ^ 4_i3 

Orang yang membatalkan puasanya dibagi menjadi 4 : 




1. Orang yang diwajibkan qadha; dan membayar fidyah, seperti 
perempuan yang membatalkan puasanya karena 
mengkhawatirkan orang lain yaitu bayi, dan seperti orang 
yang menunda qadha’ puasanya sampai tiba ramadhan 
berikutnya. 

2. Orang yang diwajibkan qadha’ tnap membayar fidyah, yaitu 
seperti orang yang pingsan 

3. Orang yang diwajibkan membayar fidyah tanpa qadha’, 
seperti orang yang sangat tua yang tidak puasa 

4. Orang yang tidak diwajibkan membayar fidyah dan tidak 
diwajibkan mengqadha’ seperti orang yang gila yang tidak 
disengaja 

( (Ji^ajLa \ 4».UI La-a V 

(jl^j Laj 4_^a (jc. 3^ c ' Ajllui! (jjJ LaJ 

e j| l^jjUa \Ai j jl i JjjSJ <jl£j Aalj t-aj 4 

Yang tidak membatalkan puasa sesudah sampai kerongga 
mulut , ada 7 macam ; 

1 . Ketika kemasukan sesuatu seperti makanan ke rongga 
mulut yang tidak disengaja 

2. Atau tidak tahu hukumnya 

3. Atau dipaksa orang lain 

4. Ketika kemasukan sesuatu kerongga mulut , sebab air liur 
yang mengalir diantara gigi-giginya, sedangkan ia tidak 
mungkin mengeluarkannya 

5. Ketika kemasukan debu jalanan kedalam rongga mulut 

6. Ketika kemasukan sesuatu dari ayakan tepung ke dalam 
rongga mulut 

7. Ketika kemasukan lalat yang sedang terbang kedalam 
rongga mulut 
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